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BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan Utama
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendayagunaan koleksi deposit sebagai
sumber informasi lokal dan akademik di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi
Sumatera Barat, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk pendayagunaan koleksi deposit sebagai sumber informasi lokal dan
akademik dilakukan terutama untuk memenuhi kebutuhan informasi loakl dan
akademik. Pemustaka, khususnya mahasiswa, memanfaatkan koleksi deposit
sebagai referensi dalam penyusunan skripsi dan tugas kuliah, sedangkan
kebutuhan informasi lokal meliputi informasi mengenai sejarah, budaya, dan
berbagai daerah di Sumatera Barat. Pemanfaatan koleksi dilakukan dengan
membaca dan mencatat informasi secara langsung di ruang layanan melalui
penelusuran mandiri menggunakan Online Public Access Catalog (OPAC)
berbasis Inlislite maupun dengan bantuan pustakawan. Namun, intensitas
pemanfaatan koleksi deposit masih tergolong rendah dibandingkan dengan
layanan umum. Hal ini menunjukkan bahwa koleksi deposit memiliki nilai
informasi yang penting, tetapi pendayagunaannya belum optimal.

2. Faktor pendukung dan penghambat pendayagunaan koleksi deposit terdiri atas
faktor internal dan. eksternal. Faktor pendukung meliputi keunikan dan
kelengkapan koleksi Karya Cetak dan Karya Rekam (KCKR) serta
Minangkabau Siana yang memiliki nilai informasi lokal dan tidak mudah
ditemukan di perpustakaan lain, peran aktif pustakawan dalam membantu
penelusuran informasi, ketersediaan OPAC sebagai sarana temu kembali
informasi, serta promosi melalui media sosial. Sementara itu, faktor
penghambat meliputi masih rendahnya pengetahuan sebagian pemustaka
mengenai keberadaan dan fungsi layanan deposit, belum seluruh koleksi
terinput dalam OPAC, adanya keterbatasan akses karena koleksi tidak dapat

dipinjam, keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan koleksi, serta
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lokasi layanan di lantai tiga yang menyulitkan sebagian pemustaka, khususnya
pemustaka lanjut usia. Faktor-faktor tersebut menyebabkan pendayagunaan
koleksi deposit belum mencapai tingkat yang optimal.

3. Strategi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam
mengoptimalkan pendayagunaan koleksi deposit dilakukan melalui beberapa
upaya, Yaitu hunting koleksi untuk melengkapi koleksi KCKR dan
Minangkabau Siana, sosialisasi kewajiban serah simpan karya cetak dan karya
rekam kepada penerbit, promosi layanan melalui media sosial seperti
Instagram dan TikTok, penyelenggaraan bimbingan teknis kepenulisan
sebagai salah satu upaya memperoleh dan menambah koleksi, pembaruan
serta penataan data koleksi agar lebih mudah ditemukan, dan pemberian
pelayanan yang lebih fleksibel bagi pemustaka yang mengalami keterbatasan
akses. Berbagai strategi tersebut menunjukkan adanya upaya dari pihak Dinas
untuk meningkatkan keterjangkauan, ~ketersediaan, dan kemudahan
pemanfaatan koleksi deposit sebagai sumber informasi lokal dan akademik.
Namun, optimalisasi masih perlu-ditingkatkan terutama dalam aspek promosi,
kelengkapan data pada OPAC, pengelolaan sumber daya manusia, dan
kemudahan akses layanan bagi seluruh kelompok pemustaka:

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dikemukakan
sebagai bahan pertimbangan dalam memahami hasil penelitian, yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini terbatas pada aktivitas pemustaka dan pengelolaan layanan
deposit di lingkungan perpustakaan, tanpa mengkaji proses serah simpan
dari sisi penerbit secara langsung, sehingga belum menggambarkan
secara menyeluruh kendala kepatuhan penerbit dalam pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2018 tentang serah simpan Karya
Cetak dan Karya Rekam.
2. Penelitian hanya dilakukan di satu lokasi, yaitu Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat, sehingga hasil penelitian ini
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bersifat kontekstual dan belum tentu dapat digeneralisasikan pada layanan
deposit di perpustakaan daerah lain yang memiliki kondisi dan kebijakan
yang berbeda.

3. Jumlah informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga pustakawan dan
tujuh pemustaka layanan deposit, sehingga temuan mengenai pengalaman
dan persepsi pemustaka masih terbatas pada sudut pandang informan
yang terlibat dan belum mencakup keseluruhan kelompok pengguna
layanan deposit.

4. Penelitian dilaksanakan masih terbatas oleh waktu, sehingga data yang
diperoleh mencerminkan kondisi pemanfaatan koleksi deposit pada
periode tersebut dan belum tentu menggambarkan pola pemanfaatan
dalam rentang waktu yang lebih panjang.

5. Penggunaan . metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
memungkinkan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang
teliti, tetapi hasil penelitian ini lebih bersifat menggambarkan kondisi
pada lokasi penelitian sehingga tidak dimaksudkan untuk mewakili
kondisi pemanfaatan koleksi deposit pada seluruh perpustakaan daerah di

indonesia.

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, beberapa saran yang

dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya antara lain:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan
melibatkan jumlah informan yang lebih banyak atau membandingkan
pemanfaatan koleksi deposit pada beberapa perpustakaan daerah, sehingga
diperolen gambaran yang lebih komprehensif mengenai pemanfaatan
koleksi deposit di berbagai konteks perpustakaan.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pemanfaatan koleksi
deposit dari sisi kepatuhan penerbit terhadap kewajiban serah simpan
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karya cetak dan karya rekam, mengingat aspek tersebut berada di luar
fokus penelitian. Kajian tersebut dapat memberikan gambaran lebih utuh
mengenai proses penghimpunan koleksi deposit serta pengaruhnya
terhadap ketersediaan koleksi di perpustakaan.

. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji pemanfaatan
koleksi deposit dalam kaitannya dengan pengembangan layanan berbasis
teknologi, seperti digitalisasi koleksi, optimalisasi OPAC, atau strategi
promosi digital. Penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan
rekomendasi mengenai upaya peningkatan akses dan pemanfaatan koleksi

deposit tanpa mengurangi fungsi pelestariannya.
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